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Abstract 

Local food diversification plays an important role in efforts to overcome stunting 

in Indonesia to increase food variety. Some of the problems found are the low 

variety of foods available in handling stunting. This counseling aims to improve 

the understanding of Posyandu cadres about the use of fishery by-products as 

ingredients for Additional Food Provision (PMT). Participatory methods are 

applied through interactive discussions in delivering the material. The material 

provided includes the definition of stunting, the benefits of food diversification 

using local fishery by-products for handling stunting. The results of the activity 

showed that participants provided active participation and were accompanied by 

a significant increase in understanding. The results of the activity show that there 

is a real difference between the pre-test and post-test scores. These results indicate 

that the counseling method applied is effective in improving the understanding of 

Posyandu cadres to utilize local food potential in increasing the variety of PMT 

menus. 

 

Keywords: food diversification, posyandu cadres, additional food provision, 

participatory, fishery products 

Abstrak 

Diversifikasi pangan lokal memiliki peran penting dalam upaya penanganan 

stunting di Indonesia untuk meningkatkan variasi makanan. Beberapa masalah 

yang ditemukan adalah rendahnya variasi makanan yang tersedia dalam 

penanganan stunting. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

kader posyandu tentang pemanfaatan hasil sampingan produk perikanan sebagai 

bahan Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Metode partisipatif diterapkan 

melalui diskusi interaktif dalam penyampaian materi. Materi yang diberikan 

mencakup pengertian dari stunting, manfaat diversifikasi pangan dengan 

menggunakan hasil sampingan perikanan lokal terhadap penanganan stunting. 

Hasil kegiatan menunjukkan peserta memberikan partisipasi yang aktif dan diiringi 

dengan peningkatan pemahaman yang signifikan. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nyata antara nilai pre-test dan post-test. Hasil ini 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman kader posyandu untuk memanfaatkan potensi pangan 

lokal dalam meningkatkan varian menu PMT. 

 

Kata Kunci: diversifikasi pangan, kader posyandu, pemberian makanan 

tambahan, partisipatif, produk perikanan
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Pendahuluan 

Stunting merupakan salah satu masalah 

kesehatan utama di Indonesia yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis pada anak-anak, terutama 

pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 

(Qoyyimah et al., 2020). Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan 2023, prevalensi stunting di 

Indonesia masih berada pada angka yang cukup 

tinggi, meskipun telah menunjukkan penurunan dari 

tahun ke tahun. Pemerintah menargetkan untuk 

menurunkan angka stunting menjadi 14% pada tahun 

2024 melalui berbagai program strategis (Kemenkes, 

2022). Fokus pemerintah dalam menanggulangi 

stunting menunjukkan perlunya kolaborasi antara 

berbagai pihak, termasuk akademisi, untuk 

memberikan kontribusi nyata melalui edukasi dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Beberapa faktor yang memengaruhi stunting 

adalah gizi ibu hamil, kebersihan lingkungan, faktor 

sosial, pola asuh dan keragaman pangan (Arimond & 

Ruel, 2004). Keterbatasan keragaman pangan 

termasuk salah satu kelemahan dalam pola makan 

sehari-hari, sehingga berpotensi untuk meningkatkan 

stunting di dalam keluarga. Banyak keluarga yang 

berpotensi belum memahami pentingnya 

diversifikasi pangan, terutama di wilayah pedesaan 

dengan keterbatasan akses informasi. Pengetahuan 

yang rendah tentang pola makan sehat 

mengakibatkan konsumsi makanan yang monoton 

dan kurang memenuhi kebutuhan gizi anak (Agung 

et al., 2022). Pola makan yang kurang beragam 

menjadi penyebab utama kekurangan mikro nutrien 

di banyak negara berkembang (Muthayya et al., 

2013). Masalah ini menjadi semakin kompleks 

karena ibu sebagai pengasuh utama sering kali tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

menyediakan makanan yang seimbang dan bergizi 

(Sihotang et al., 2023). Oleh karena itu, intervensi 

dalam bentuk edukasi gizi dan diversifikasi pangan 

sangat penting untuk mendukung upaya pemerintah 

menurunkan prevalensi stunting. Tingginya 

keragaman makanan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap peningkatan status gizi pada anak-anak 

(Arimond & Ruel, 2004; Frempong & Annim, 

2017). 

Desa Batukaras merupakan salah satu desa 

yang ada di Kabupaten Pangandaran memiliki 

potensi besar dalam sektor perikanan yang 

menghasilkan banyak produk sampingan. Hasil 

sampingan ini meliputi kepala ikan, tulang, kulit, dan 

jeroan (Marchi et al., 2024). Hasil sampingan ini 

sering kali belum dimanfaatkan secara optimal, 

meskipun memiliki kandungan gizi yang tinggi, 

seperti protein, kalsium, dan kolagen (FAO, 2024; 

Yuan et al., 2024). Hasil sampingan yang diolah 

dengan tepat dapat menjadi sumber bahan pangan 

alternatif yang bernilai gizi tinggi untuk anak-anak 

penderita stunting. 

Diversifikasi pangan berbasis hasil sampingan 

produk lokal tidak hanya meningkatkan nilai 

ekonomi tetapi juga dapat menjadi solusi dari hal 

lainnya. pemanfaatan hasil sampingan di Desa 

Batukaras dapat menjadi solusi untuk menyediakan 

menu makanan tambahan yang bergizi tinggi. 

Program penyuluhan kepada masyarakat menjadi 

langkah strategis (Nurlaela Sari et al., 2023) untuk 

mendorong pemanfaatan hasil sampingan tersebut 

dalam Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Hal 

ini juga sejalan dengan program nasional terkait 

percepatan penurunan stunting melalui intervensi 

spesifik dan sensitif (Peraturan Presiden Nomor 72 

Tahun 2021, 2021; Setiawan & Christiani, 2018). 

Informasi terkait penyediaan menu makanan 

tambahan dapat menjadi salah satu langkah konkret 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

diversifikasi pangan berbasis lokal. Edukasi tentang 

pengolahan produk sampingan hasil perikanan yang 

diberikan diharapkan dapat memanfaatkan sumber 

daya lokal secara maksimal oleh masyarakat untuk 

mendukung tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penyuluhan yang bertujuan untuk 

penyediaan menu alternatif PMT berbahan dasar 

hasil sampingan dari ikan sebagai variasi makanan 

untuk stunting. 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di 

Desa Batukaras, Kabupaten Pangandaran. Subjek 

kegiatan adalah perwakilan anggota kader posyandu 

dari setiap dusun, yang bertujuan untuk memberikan 

dampak yang merata ke seluruh wilayah desa 

(Muslimin & Mursyidah, 2024). Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 

partisipatif, metode ini tidak hanya menerima materi 

secara pasif tetapi juga aktif berkontribusi dalam 

diskusi dan praktik langsung (Krianto, 2009). 

Penyuluhan dimulai dengan sesi pengantar 

untuk menjelaskan tujuan kegiatan dan pentingnya 

diversifikasi pangan dalam penanganan stunting. Hal 

ini dilakukan untuk mengingat kembali mengenai 

definisi stunting. Selanjutnya, diberikan materi 

edukasi mengenai pemanfaatan hasil sampingan 

produk perikanan dan peternakan sebagai bahan 
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makanan tambahan yang bernilai gizi tinggi. Materi 

ini diberikan agar menambah pengetahuan para 

peserta dalam memanfaatkan hasil sampingan dari 

ikan untuk menjadi PMT. Peserta kemudian terlibat 

dalam diskusi untuk mengeksplorasi tantangan dan 

solusi dalam pemanfaatan bahan lokal di wilayah 

mereka. Penyampaian materi dan hasil diskusi 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terkait 

stunting dan pemanfaatan hasil sampingan dari ikan. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan 

melalui diskusi terstruktur dan tanya jawab serta 

observasi langsung selama kegiatan berlangsung 

(Jayadi et al., 2021). Dalam sesi diskusi, peserta 

diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan 

terkait materi yang telah disampaikan sehingga dapat 

mengukur tingkat pemahaman mereka. Selain itu, 

fasilitator mengamati partisipasi aktif peserta, 

termasuk keterlibatan mereka dalam diskusi dan 

praktik pengolahan bahan pangan. Hasil observasi 

dan diskusi ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

peserta memahami dan mampu menerapkan materi 

yang telah disampaikan (Lailatul Magfiroh, 2024). 

Pre-test dan post-test juga dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang diberikan sebelum dan 

sesudah penyampaian materi. Kuesioner ini 

bertujuan untuk mengukur pengetahuan (Robertson 

et al., 2022) para kader terkait hasil sampingan dari 

ikan yang dapat dijadikan bahan makanan untuk 

meningkatkan menu alternatif PMT. Pernyataan 

pada pre-test dan post-test adalah seputar 

pemahaman mengenai manfaat secara umum hasil 

sampingan dari ikan yang memiliki gizi tinggi, cara 

mengolahnya dan manfaatnya sebagai PMT. Data 

yang diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis 

menggunakan uji-t untuk mengetahui efektivitas 

penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman 

peserta. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di Aula Gedung Desa Batukaras pada 

tanggal 9 Desember 2023. Lokasi ini dipilih karena 

letaknya yang strategis dan mudah diakses oleh 

peserta dari berbagai dusun. Kegiatan ini dihadiri 

oleh 18 orang kader posyandu yang merupakan 

perwakilan dari enam dusun di Desa Batukaras, yaitu 

Dusun Batukaras, Sahiangkalang, Mandala, Cidahu, 

Pasuketan, dan Nagrog.  

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman terkait stunting dan pemanfaatan hasil 

sampingan dari ikan. Selama proses kegiatan 

berjalan terdapat beberapa tahapan kegiatan, yaitu 

pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan, 

pengisian pre-test, penyampaian materi pertama 

terkait dengan pentingnya pencegahan stunting, 

penyampaian materi kedua terkait manfaat hasil 

sampingan dari ikan untuk menu alternatif PMT, 

diskusi, dan tanya jawab, pengisian post-test, dan 

terakhir adalah penutupan. Kegiatan pre-test 

dilakukan sebelum penyampaian materi untuk 

melihat pengetahuan para peserta sebelum kegiatan 

penyuluhan dimulai. 

 
Gambar 1. Suasana peserta pada saat pre-test 

Sesi pertama dilakukan penyampaian materi 

mengenai informasi tentang perbedaan stunting dan 

stunted lalu bagaimana pencegahan stunting. 

Selanjutnya pada sesi penyampaian materi kedua 

peserta diberikan informasi mengenai pentingnya 

diversifikasi pangan dalam menanggulangi stunting, 

serta cara memanfaatkan hasil sampingan dari sektor 

perikanan. Informasi pada setiap materi disampaikan 

menggunakan media visual untuk membantu peserta 

memahami konsep dengan lebih mudah. Selain itu, 

para peserta juga diberikan handout berupa materi 

yang disampaikan untuk lebih mempermudah dalam 

pemahaman materi (Roesmawati et al., 2022). Para 

peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait kendala 

yang mereka hadapi dalam mencari, mengolah, dan 

membuat makanan tambahan berbasis hasil 

sampingan pada saat sesi diskusi. Beberapa peserta 

berbagi pengalaman tentang keterbatasan bahan dan 

teknik pengolahan yang mereka miliki. Pemateri 

memberikan solusi praktis yang dapat diaplikasikan 

dalam konteks lokal, seperti cara mengolah tulang 

ikan menjadi tepung kaya kalsium. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2. Suasana penyampaian materi, (a) Materi 

pertama, (b) Materi kedua 

Pada sesi evaluasi, peserta menunjukkan 

pemahaman yang baik melalui jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan oleh pemateri. Observasi 

selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta terlibat 

aktif, baik dalam diskusi maupun tanya-jawab. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

partisipatif yang diterapkan berhasil meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman peserta (Mahendra et al., 

2024) mengenai diversifikasi pangan berbasis lokal. 

Sebelum ditutup, para peserta diminta untuk mengisi 

post-test. Sebagai penunjang untuk melihat 

keberhasilan pemahaman materi, kuesioner yang 

diberikan pada post-test berisikan soal yang sama 

seperti pre-test (Magdalena et al., 2021). Jumlah 

responden yang telah memahami berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah responden (orang) yang memahami 

materi penyuluhan 

 

Test Jumlah Responden Selisih 

Pre-test 8 44,44% 
9 50% 

Post-test 17 94,44% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hanya terdapat 8 

responden yang telah memahami manfaat secara 

umum dari hasil sampingan dari ikan yang memiliki 

gizi, cara mengolahnya dan manfaatnya sebagai 

PMT. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hampir 

seluruh responden (17 orang) telah memahami 

mengenai materi yang telah disampaikan. 

Peningkatan jumlah responden yang telah 

memahami materi yang diberikan adalah 9 orang 

atau 50% dari total keseluruhan. Peningkatan 

pemahaman juga diperkuat dengan hasil nilai uji-t 

dari setiap jawaban responden. 

Hasil uji-t berpasangan terhadap data pre-test 

dan post-test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Nilai t-

hitung sebesar -4.12 yang menunjukkan bahwa post-

test memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan 

dengan nilai pre-test. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa hasil post-test memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai pre-test (Permata et al., 

2023). Nilai p-value yang dihasilkan adalah 0.00071 

(p < 0.05) yang menunjukkan bahwa kegiatan ini 

berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara 

signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka 

penyampaian materi dengan metode partisipatif 

berhasil meningkatkan pemahaman para kader 

posyandu (Angreni et al., 2024). 

 

Kesimpulan  

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan 

penyampaian materi terkait stunting dan manfaat 

hasil sampingan dari ikan untuk alternatif menu 

PMT. Penyampaian materi diikuti dengan sesi 

diskusi dan juga tanya jawab sebelum kegiatan 

ditutup. Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 

pemahaman peserta mengenai pemanfaatan hasil 

sampingan dari ikan sebagai bahan PMT menjadi 

lebih meningkat dibandingkan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil uji-t, terdapat peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan penyuluhan. Metode partisipatif 

yang melibatkan diskusi interaktif dan tanya jawab 

membantu dalam memperkuat pemahaman peserta. 

Peserta tidak hanya memahami manfaat diversifikasi 

pangan lokal, tetapi juga mampu mengidentifikasi 

variasi menu tambahan untuk PMT. 
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